
 

 

 

ABSTRAK 

Nama : MUHAMMAD SYUKRI ZA, NPM.71180212004. Judul 

PEMBATALAN PERNIKAHAN TANPA SEPENGETAHUAN ISTRI 

DENGAN MEMALSUKAN IDENTITAS (Studi Kasus Putusan Pengadilan 

Agama No.94/Pdt.G/2019/PA.TTD) 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah  Untuk menganalisis kedudukan Hukum 

pembatalan pernikahan tanpa sepengetahuan istri dengan memalsukan identitas  

Untuk menganalisis putusan Pengadilan terhadap pernikahan tanpa sepengetahuan 

stri dengan memalsukan identitas. Untuk menganalisis pertimbangan hakim terhadap 

pernikahan tanpa sepengetahuan stri dengan memalsukan identitas (Studi Kasus 

Putusan Pengadilan Agama No.94/Pdt.G/2019/PA.TTD)  

Metode penelitian ini merupakan metode kualitatis bersifat anaisis putusan dalam 

analisis data yang dilakukan melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa  Kedudukan Hukum pernikahan 

tanpa sepengetahuan istri dengan memalsukan identitas maka perkawinan dapat 

dibatalkan melalui pengadilan agama dengan mengajukan permohonan pembatalan 

perkawinan oleh KUA, keluarga suami atau isteri yang keberatn atas perkawinan 

yang tidak memenuhi syarat dan rukun perkawinan tersebut. Putusan Pengadilan 

terhadap pernikahan tanpa sepengetahuan istri dengan memalsukan identitas  adalah 

membatalkan perkawinan termohon I dan II karena menyalahi ketentuan dan 

undang-undang perkawinan.Pertimbangan hakim terhadap pernikahan tanpa 

sepengetahuan stri dengan memalsukan identitas (Studi Kasus Putusan Pengadilan 

Agama No.94/Pdt.G/2019/PA.TTD) sesuai dengan pernyataan permohon dan 

termohon, fakta-fakta dan keterangan saksi, maka hakim menyatakan perkawinan 

tersebut batal atas Termohon I (Cok Mana bin Pairen) dengan Termohon II (Sariana 

Br Purba binti Sariammat Purba) yang dilangsungkan pada hari Jum’at tanggal 16 

Pebruari 2018 di Kecamatan Tebing Tinggi dan menyatakan buku Kutipan Akta 

Nikah Nomor: 071/33/II/2018 tanggal 26 Februari 2018 yang dikeluarkan Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Serdang Bedagai, tidak 

berkekuatan hokum. 

 

Kata Kunci : Pembatalan Pernikahan dan Pemalsuan Identitas. 

 

 

 

 

 

i 


	ABSTRAK
	Adapun tujuan penelitian ini adalah  Untuk menganalisis kedudukan Hukum pembatalan pernikahan tanpa sepengetahuan istri dengan memalsukan identitas  Untuk menganalisis putusan Pengadilan terhadap pernikahan tanpa sepengetahuan stri dengan memalsukan i...
	Metode penelitian ini merupakan metode kualitatis bersifat anaisis putusan dalam analisis data yang dilakukan melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
	Hasil penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa  Kedudukan Hukum pernikahan tanpa sepengetahuan istri dengan memalsukan identitas maka perkawinan dapat dibatalkan melalui pengadilan agama dengan mengajukan permohonan pembatalan perkawinan oleh KUA, k...
	Kata Kunci : Pembatalan Pernikahan dan Pemalsuan Identitas.

